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BARRU– Dua alat berat yang diduga digunakan dalam kegiatan tambang ilegal
ditemukan di Dusun Mariorio dan Dusun Topporeng, Desa Nepo, Kecamatan
Mallusetasi, Kabupaten Barru. Temuan ini terungkap setelah pemantauan yang
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dilakukan oleh tim investigasi JNI Barru pada Senin (17/02/2025).

Kedua alat berat tersebut berupa excavator merek Hitachi berwarna oranye dan
sebuah alat berat Caterpillar berwarna kuning. 

Menariknya, kedua alat tersebut terlihat dilapisi dengan lakban bertuliskan "Polish
Line", yang biasa digunakan oleh pihak kepolisian. Keberadaan lakban ini
menimbulkan berbagai spekulasi terkait kemungkinan keterkaitan pihak tertentu
dengan penggunaan alat berat tersebut dalam operasi tambang ilegal.

Menurut informasi yang dihimpun, kedua alat berat ini telah beroperasi di lokasi
tambang ilegal di Dusun Mariorio dan Topporeng tersebut sejak lama tanpa
memiliki dokumen resmi yang diperlukan, seperti izin tambang dan izin
lingkungan.

Kegiatan ini berjalan dengan berani, meskipun melanggar prosedur yang berlaku
dan mengabaikan peraturan yang mengatur aktivitas pertambangan.

Hingga berita ini diterbitkan, pihak berwenang belum memberikan konfirmasi
lebih lanjut mengenai kepemilikan atau asal usul alat berat yang terlibat dalam
kegiatan ilegal ini. 

Investigasi lebih lanjut sedang dilakukan untuk mengungkap siapa yang
bertanggung jawab atas kegiatan tersebut dan tindakan apa yang akan diambil
oleh pihak berwenang.

Kegiatan tambang ilegal di Kabupaten Barru telah menjadi perhatian serius,
mengingat dampak lingkungan dan sosial yang ditimbulkannya. 

Pihak berwenang diharapkan dapat segera mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk menghentikan kegiatan tersebut dan membawa para pelaku ke
ranah hukum.
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